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Bermimpilah lebih dari apa yang orang lain pikir masuk akal. 
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Abstrak  

Amelya Vistanabilla : PENGARUH MOTIVASI, PERSEPSI, DAN TIME 

MANAGEMENT TERHADAP WORK LIFE BALANCE (Studi Kasus Pada 

Mahasiswa Kelas Karyawan Prodi Manajemen Universitas Nusantara PGRI 

Kediri), 

Skripsi, Manajemen, FEB UNP Kediri, 2022. 

Kata Kunci : motivasi, persepsi, time management, work life balance. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh maraknya mahasiswa yang bekerja sambil 

kuliah yang menyebabkan keseimbangan kehidupan kerja tidak seimbang. 

Penelitian bertujuan untuk menganalisis bagaimana motivasi, persepsi, dan time 

management mempengaruhi work life balance pada mahasiswa manajemen kelas 

karyawan Universitas Nusantara PGRI Kediri. Penelitian ini menggunakan teknik 

deskriptif  kuantitatif  dengan menggunakan sampel jenuh dengan total 50 

responden. Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang disajikan dalam 

bentuk skala likert, kemudian hasilnya dianalisis menggunakan regresi linier 

berganda, uji t, uji F, serta koefisien determinasi. Temuan dalam penelitian ini 

mnegungkapkan bahwa secara parsial variabel motivasi memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap work life balance. Sedangkan variabel persepsi, dan time 

management tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap work life balance. 

Variabel motivasi, persepsi, dan time management secara bersama-sama memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap work life balance.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Work life balance atau yang biasa disebut dengan keseimbangan 

kehidupan kerja memiliki arti yang berbeda bagi setiap orang. Bagi 

sebagian orang keseimbangan kehidupan kerja ini terjadi ketika bisa 

menghabiskan waktu bersama keluarga, teman atau kegiatan lainnya tanpa 

khawatir akan gangguan tentang pekerjaan. Menurut Delecta (2011), 

“Work life balance adalah kemampuan individu untuk memenuhi 

pekerjaan dan komitmen berkeluarga, serta tanggung jawab pada non-

pekerjaan lainnya. ”Keseimbangan kehidupan kerja yang dimaksud ini 

adalah menemukan media yang menyenangkan antara pekerjaan, minat 

atau keinginan pribadi. Lebih sederhananya keseimbangan kehidupan 

kerja adalah pekerja bisa mengatur energi dan mengatur waktu antara 

bekerja, liburan, kebutuhan pribadi, dan kebutuhan keluarga. 

Untuk mencapai keseimbangan ini tidak harus sulit atau rumit, 

hanya saja membutuhkan waktu dan penyesuaian. Beberapa cara yang 

terpenting untuk mencapai keseimbangan kehidupan kerja adalah dengan 

menyederhanakan jadwal, akuntabilitas dan menetapkan tujuan yang 

realistis.Ketika bekerja menuju suatu tujuan terkadang mudah dialihkan 

oleh hal-hal yang tampaknya lebih penting, dengan memiliki akuntabilitas 

inihal tersebut bisa membantu untuk menjaga tujuan dan akan membantu 



2 

 
 

untuk tetap berada dijalur, dandengan menyederhanakan jadwal pekerja 

akan mendapat lebih banyak kesempatan untuk menyeimbangkan 

kehidupan kerjanya. 

Tujuan penerapan Work life balance dalam kehidupan kerja ini 

diantaranya untuk membuat pekerja lebih produktif, terhindar dari stress 

berlebih akibat tuntutan pekerjaan, menambah hubungan yang baik antar 

rekan kerja maupun keluarga, dan yang paling penting untuk 

meminimalisir resiko terjadinya konflik antara pekerjaan dan kehidupan 

pribadi. Beberapa konflik yang sering timbul karena tidak menerapkan 

work life balance diantaranya pekerja akan merasa cepat lelah karena 

kurangnya istirahat, tingkat stress yang tinggi bahkan bisa menyebabkan 

kesehatan tubuh menurun, hal itu akan berdampak panjang bagi pekerja 

dan akan membuat produktifitas pekerja semakin menurun. 

Dalam hal ini peran manajemen individu serta perusahaan itu 

sendiri sangat diperlukan untuk mendukung penerapan work life balance. 

Peran serta individu dalam menerapkan work life balance ini diantaranya 

kemampuan dalam mengelola stress, relaksasi dan yang terpenting 

manajemen waktu.Sedangkan peran perusahaan untuk mendukung work 

life balance ini bisa dilakukan dengan cara melibatkan pekerja dalam 

kegiatan menyenangkan misalnya outbound, penerapan jam pulang kantor 

dengan tepat waktu, menghadirkan motivator agar pekerja rileks dan bisa 

mengumpulkan kembali energinya. Hal ini didukung oleh Hasibuan, 

(2017), yang menyatakan bahwa motivasi kerja merupakan kondisi atau 
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energi yang menggerakkan diri karyawan yang terarah atau tertuju untuk 

mencapai tujuan organisasi perusahaan, Motivasi berasal dari kata latin 

movere yang memiliki arti dorongan atau pemberian daya penggerak yang 

dapat menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mau bekerja sama, 

bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk 

mencapai kepuasan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wijaya, 

(2020), yang menyatakan bahwa bahwa work life balance mempengaruhi  

Motivasi pekerja sebesar 0,188 dan signifikasinya 0,001, dengan demikian 

motivasi dan Work Life Balance saling berkesinambungan, dimana 

motivasi merupakan salah satu pondasi paling dasar dalam diri pekerja 

untuk menciptakan sikap dan mental yang positif sehingga hal tersebut 

akan berpengaruh juga terhadap keseimbangan kehidupan pekerja serta 

dapat menciptakan persepsi yang baik. 

Menurut Pride dan Ferrel dalam Fadila dan Lestari (2013:45), 

persepsi adalah proses pemilihan, pengorganisasian dan 

penginterprestasian masukan informasi, sensasi yang diterima melalui 

penglihatan, perasaan, pendengaran, penciuman dan sentuhan untuk 

menghasilkan makna. Lebih sederhananya persepsi merupakan hasil 

penginderaan seseorang terhadap lingkungan kerja dan organisasi 

didalamnya, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Budiani (2021), 

yang menyatakan bahwa erat kaitannya persepsi dan Work Life Balance, 

dimana lingkungan kerja serta organisasi didalamnya yang positif dapat 

membantu para pekerja dalam menyeimbangkan peran dalam kehidupan 
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kerja dan kehidupan pribadi sehingga pekerja akan merasa tidak ada yang 

dikorbankan, hal itu akan berpengaruh juga terhadap angka absensi yang 

kecil, kesejahteraan dan produkitvitas kerja pun akan semakin meningkat.  

Bukan hanya motivasi dan persepsi saja, dalam penerapan work life 

balance juga dibutuhkan Manajemen waktu atau Time management. 

Menurut Dewi (2011), Time management adalah perencanaan, 

pengorganisaian, penggerakan dan pengawasan produktivitas waktu, 

dimana waktu adalah sumber daya yang harus dikelola agar tugas yang 

diberikan dapat dikerjakan secara efektif dan efisien. Pratiwi (2020), 

menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara Time 

Management dan Work Life Balance, manajemen waktu tersebut 

merupakan kunci utama untuk mencapai sebuah titik keseimbangan, 

seorang pekerja dapat menentukan prioritas mengingat waktu yang 

tersedia terbatas dan tidak semua pekerjaan memiliki nilai kepentingan 

yang sama. Pekerja dapat membagi waktu antara pekerjaan dengan 

kegiatan yang lain, jelas dalam mengidentifikasi pekerjaan yang dilakukan 

sehingga pekerja akan bertangungjawab dengan tugas yang diembannya 

dan pekerja akan lebih memiliki disiplin terhadap waktu. Dalam 

implementasinya work life balance manajemen waktu ini akan sangat 

membantu pekerja untuk menetapkan dan menjadi jembatan agar dapat 

mencapai tujuan.  

Berdasarkan riset yang dilakukan oleh Rosihana (2021), yang 

menyatakan bahwa 74,5% motivasi kerja, persepsi dan lingkungan kerja 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Tentunya 

motivasi dan persepsi saja tidak cukup, harus diimbangi dengan 

manajemen waktu yang baik seperti penelitian yang dilakukan oleh 

Mamahit, (2019), yang menyatakan bahwa 93,3% kinerja seorang 

karyawan dipengaruhi oleh manajemen waktu. Dengan demikian 

manajemen waktu akan mengiringi tumbuhnya motivasi dan persepsi 

seorang pekerja untuk bekerja lebih baik dan tetap konsisten. Namun hal 

tersebut berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Rahmawaty (2017), yang menyatakan bahwa persepsi tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan  terhadap kinerja karyawan. Begitu pula pada 

penelitian yang dilakukan Sari (2014), menurutnya aspek motivasi kerja 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan karena 

motivasi bukanlah satu-satunya faktor penting dalam meningkatkan 

kinerja karyawan. 

Berdasarkan pemaparan diatas, beberapa hal tersebut memang 

harus diperhatikan meskipun karyawan hanyalah seorang pekerja, namun 

pekerja merupakan aset yang sangat berharga bagi sebuah perusahaan. 

Untuk membangun SDM yang berkualitas serta dapat berjalalan beriringan 

dan seimbang antara kehidupan pekerjaan dan kehidupan pribadi maka 

diperlukan aspek pendukung yang lain, dengan melihat fenomena yang 

terjadi diatas peneliti tertarik untuk menganalisa dan mengangkat 

permasalahan tersebut ke dalam skripsi yang berjudul “PENGARUH 

MOTIVASI, PERSEPSI DAN TIME MANAGEMENT TERHADAP 
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WORK LIFE BALANCE (Studi Kasus Pada Mahasiswa Kelas 

Karyawan Prodi Manajemen Universitas Nusantara PGRI Kediri)”. 

B. Identifikasi masalah 

Dari latar belakang tersebut, ditemukan beberapa permasalahan antara 

lain : 

1. Kurangnya penerapan keseimbangan kehidupan kerja pada pekerja 

sehingga dapat menyebabkan kesehatan tubuh menurun, apabila 

berlanjut maka akan berdampak panjang dan membuat 

produktifitas pekerja semakin menurun.   

2. Pentingnya motivasi dan persepsi untuk menciptakan kinerja yang 

berkualitas sehingga dapat mencapai tujuan perusahaan secara 

optimal dan sesuai dengan visi misi yang telah ditetapkan 

perusahaan.  

3. Pentingnya manajemen waktu untuk menciptakan keseimbangan 

kehidupan kerja. Dengan mengelola waktu kegiatan, maka pekerja 

dapat mewujudkan suatu tujuan secara seimbang.  

C. Pembatasan masalah 

Dari identifikasi masalah yang ditemukan, peneliti membatasi 

permasalahan mengenai pengaruh dari motivasi, persepsi dan time 

management terhadap work life balance pada mahasiwa prodi manajemen 

Universitas Nusantara PGRI Kediri yang dilihat dari status kerja 

mahasiswa kelas karyawan . 
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D. Rumusan masalah 

Berdasarkan identifikasi permasalahan yang muncul, peneliti 

mengambil beberapa permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian 

ini.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah motivasi pekerja berpengaruh terhadap work life balance? 

2. Apakah persepsi pekerja berpengaruh terhadap work life balance? 

3. Apakah time management berpengaruh terhadap work life balance? 

4. Apakah motivasi, persepsi, dan time management secara bersama-

sama berpengaruh terhadap work life balance?  

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini 

adalah:  

1. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap work life balance  

2. Untuk mengetahui pengaruh persepsi terhadap work life balance 

3. Untuk mengetahui pengaruh time management terhadap work life 

balance 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis secara signifikan pengaruh 

motivasi, persepsi dan time management terhadap work life 

balance pada mahasiswa kelas karyawan prodi manajemen 

Universitas Nusantara PGRI Kediri yang bekerja sambil kuliah . 
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F. Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberi 

manfaat yang baik untuk kelangan pendidikan dan lembaga, kalangan 

mahasiswa maupun kalangan masyarakat pada umumnya, antara lain : 

1. Manfaat praktis 

a. Bagi peneliti, yaitu agar lebih memahami pengaruh 

motivasi, pemikiran dan pembagian waktu para pekerja dan 

bagaimana penerapannya dalan keseimbangan kehidupan 

kerja. 

b. Bagi mahasiswa, sebagai bahan pertimbangan dan 

pengetahuan bagi para mahasiswa dalam mengambil 

keputusan untuk bekerja sambil kuliah. 

c. Bagi lembaga, yaitu sebagai pihak dalam penyelenggaraan 

penelitian ini dan dapat memberikan informasi mengenai 

data-data mahasiswa yang masih aktif mengikuti 

perkuliahan 

d. Bagi pemerintah, diharap dapat menjadi bahan 

pertimbangan dan masukan dalam mengambil kebijakan 

serta upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas 

daya ketenagakerjaan. 

e. Bagi akademisi, penelitian ini dapat digunakan sebagai 

acuan untuk penelitian selanjutnya.  
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2. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan memiliki kontribusi dalam menambah 

ilmu pengetahuan dalam dunia pendidikan terlebih dikalangan 

mahasiswa serta apa pengaruh motivasi, presespsi dan manajemen 

waktunya terhadap keseimbangan kehidupan kerja atau work life 

balance.
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